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Memperkuat Pilar Ketiga: Sebuah Pengantar
Pengabdian kepada Masyarakat adalah pilar ketiga dalam Tri Dharma Perguruan Tingd yang sudah
lama dikenal. Secara ideal, perguruan tinggi di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai institusi
pengembangan iLnu pengetahuan dan teknologi, melainkan jrrga menerapkan ihnu pengetahuan bagi
sebesar-besar kesejahteraan ralcyat. Kemajuan ihnu pengeii*ruan harus sejalan dengan peningkatan
kesejahteraan masyarakat kita. Dalam kenyataan, fungsi dan peran pilar ketiga ini belum setenar pilar
pertama dan kedua, yakni pengajaran dan penelitian. Pilar pengabdian masyarakat seolah masih
berperan sebagai pendukung saja, dan nilai laedit nya bagi pengajar adalah yang terkecil. Mungkin
akibat dari posisi yang terkesan hanya pendukung tersebut, maka karya-karya pengajar dalam bidang
pengabdian masyarakat harnpir tak terdengar. Kalau pun ada, karya pengabdian masyarakat tersebut
hanya dibicarakan sebatas di dalam ruang-ruang kuliah, atau dalam diskusi-diskusi terbatas di
kalangan para pengajar saja. Para pengabdi ""bekerja dalam diam" dan nyaris tidak terdengm publik.
Dalam era kini, perguruan tinggi sebagai institusi yang berfirngsi dan berperan menyejahterakan
masyarakat melalui ihnu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkannya harus semakin
memperkuat pilar pengabdian masyarakat, sejajar dengan kedua pilar lainnya, yaitu pengajaran dan
penelitian. Kotak pandora pengabdian masyarakat harus dibuka luas agar publik mangetatrui sejauh
mana tridharma tersebut sudah dijalankan secara lengkap sebagaimana mestinya. Dari keterbukaan itu
akan lebih terang apakah kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat perguruan tinggi tersebut be,lrar-
benar telah menyentuh kebutuhan masyarakat dan meningkatkan derajat kesejahteraan merek4 atau
[slrrm memberikarn dampak yang bermakna karena bertagai sebab.
Atas pertimbangan tersebut, Pusat Kajian Antropologi FISIP Universitas Indonesia mengambil
langkah inisiatif rmtuk membuka "kotak pandora'' pengabdian masyarakat perguruan tinggi- Tidak
hanya karya-karya pengajaran dan penelitian yang perlu diketahui masyarakat, tetapi juga kegiatan-
kegiatan pengabdian masyarakat perguruan ting'gi yang 6udah sangat banyak dilakukan sepanjang usia
perguruan tinggi kita. Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi 2017,yang diikuti
oleh 23 peserta penyaji makalatr, pada 28 November 2A17, telah membuka ruang pikiran kritis kita
tentang bagaimana pengabdian masyarakat selama ini dilakukan oleh para pengajar kit4 dan sejauh
mana dampaknya. llasil seminar nasional tersebut sekaligus menjadikan pembelajaran kepada
perguruan tinggi kita mengenai kelemahan-kelemahan yang masih hadir, yang dari situ perbaikan-
perbaikan yang signifikan perlu dilalrukan. Melalui prosiding ini antara lain proses pembelajaran
tersebut diharapkan terwuj ud.
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Rwal electrifrcation (RE) adalah proses rmtuk menyediakan pela;ranan mengenai kelistrikan di da€rah terpencil
{raral area). Mas5ilraht di daerah terpencit yang berprofesi mayoritas petmi masih sangat membututrkm lishik
sebagai salah satu pentmjmg kehidupan. Dari hasil penelusurm dibeberapa regma bertembang
telanlogipikohidro direkomendasikan rmtuk RE- Te*nologi taSh msmiliki berbagai jenis dengan kralceristik
yarg bcrbeda4oda Studi ini mencoba mengkaji metode penerapmt trxtin piko hidro lmtrrk elelarifikasi di
daerah terpencil dengan mempertimbangum enam aspek, yaitu: off design, design, braya investasi, portabilitas,
pemeliharaan dan perawatan serta modularitas. Penerapan teknologi pikohidro merupakan bagian dari
komunikasi pembangunan dimana teknologi atau gagasan baru yang tersebar dalam sebuah sistem sosial
menyebabkan proses difusi inovasi. Elemen dalam proses penciptaan diftsi memiliki tiga tahapan yaitu;
mempelajari inovasi pengadopsian, dan pengembanganja.ingan sosial. Provinsi Bengkulu dipilih meqiadi studi
karena Bengkulu rnemiliki potensi energi air yang melimpah" namun dikategorikan sebagai daerah yang
mengalami krisis energi. Dari hasil kaiian kabupaten Benglulu Utara meniadi fokus pengabdian karena
memiliki sumber energi yang air yang cukup bersih dan jup melimpalr, tepatnya di desa Baturoto. Dari hasil
kaj ian, j enis turbin yang cocok digunakan adalah waterwheel undershot (roda air langkah bawah) pada debit t 00
liter/s dan dengan tinggi tekan 0.2 meter. Secara mekanikal, turbin yang dipasang mampu menghasilkan listrik +
100 Watt dan dapst digunakan untuk menghidupkan lima lampu dengan daya 18 Wett Sementaru dari sisi
komunikasi jenis media massa yang cocok digunakan sebagai alat difusi inovasi salah satunya adalah media
massa luar ruang ywot, signage berupa papan informasi.
Keywords: Piko hidro; wal electrifcation; undershot waterwheel, komunikasi pembangunan, difusi inovasi
1. Pendahuluan
Rural electrificotion {RE) adalah proses untuk menyediakan pelayanan mengenai kelistikan di daerah
terpencil (rural area), dimana hasil pertanian menjadi p€mmjang kehidupan disana(tlo-Yan,2012).
RE memiliki upah pekerja yang rendah karena masyarakat daerah terpencil memiliki penghasilan yang
lebih rendah dibardingkan dengan daerah perkotaan. Oleh sebab itu, penggunaan energi listrik di
daerah terpencil tidak terlalu tinggi. Hal ini mengakibatkan biaya atau tarif energi listrik dan biaya
investasi me4iadi mahal. Selain iha operasional, perawatan dan infrastmktur pada daerah terpencil
akan sulit dan memiliki banyak kendala.
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Ada beberapa c ra yang dapat dilakukan terkait RE diantaranya yaitu: penyebaran atau perluasan
distribusi jaringan listrik nasional atau pembangkit listrik mandiri. Keuntungan dari RE diantaranya:
RE dapat terus berjala secara finansial karena kemauan atau kesadaran masyrakat yang kuat untuk
membayar biaya pasokan energi. Namun, biaya penyediaan energi dan sysfem losses yang harus
diminimalisisr sekecil mungkin agar keseimbangan antara stabilitas finansial yang dapat dicapai dan
keinginan untuk rnembantu orang-orang di daerah terpencil. Selain itu, RE juga dapat memperbaiki
pendidikan sekolah mengenai lingkungan terkait tentang pencahayaan sanitasi, dan air bersih. RE
juga dapat bermanfaat untuk lingkungan dan ketersediaan energi. Selain itu, RE dapat menjadi
altematif energi yang jauh lebih ramah lingkungan dan jika dimanfaatkan dapat mengurangi
penggunaan bahanbakar fossil yang mengakibatkan polusi udara yang mengganggu kesehatan.
Saat ini, diharapkan sumber energi yang digunakan harus lebih efisien dan ramah lingkungan
dibandingkan dengan bahan bakar fosil (BBM, LPG dan biomassa).Pemanfaatan energi listrik untuk
penerangan, memasak, memanaskan dll, dapat meningkatkan kualitas dari udara yang sebelumnya
menggunakan bahan bakar fossil.Namun, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi ketika
mengimplementasikan RE yaitu: pertama, dari segi sosial-ekonomi. Keuntungan yang didapat
masyarakat di daerah terpencil melalui RE lebih kecil dibandingkan dengan orang-orang kaya karena
mereka belum memiliki informasi bagaimana memaksimalkan penggunaan dari RE. Kedua, terdapat
presepsi bahwa RE tidak cost elfective.
Ada beberapa jenis pembangkit listrik mandiri yang sering digunakan untuk RE yaitu: turbin angin,
solar PV dan piko hidro(Harsarapama, 2012). Dari hasil penelusuran dibeberapa negara berkembang
merekomendasikan piko hidro untuk RE seperti seperti Kamerun, Nepal, Laos, Rwanda, Honduras,
Bolivia dan Peru (Adhikari, Budhathoki, Tirnilsina, Manandhar, & Bajracharya,20l4;Ho-YuV20l2;
Pigaht & van der Plas, 2009; Thomas, 20ll; Vicente & Bludszuweit,2012; Williams & Simpson,
2009). Dikarenakan jika dibandingkan dengan biaya investasi dan biaya operasional serta dari sisi
sustainability (keberlanjutan) piko hidro dipandang lebih unggul dari jenis pembangkit listrik mandiri
lainnya.
Pembangunan dan komunikasi adalah dua hal yang saling berhubungan erat. Komuuikasi dalam
konteks pembangunan adalah "as an integral part of development, and communicstion as a set of
variables instrumental in bringing about development"(Roy dalam Jayaweera dan Anumagamq
1987).Siebert, Peterson dan Schramm (1956) menyatakan bahwa dalam mempelajarisistem
komunikasi manusiq seseorang harus memperhatikan beberapa kepercayaandan asumsi dasar yang
dianut suatu masyarakat tentang asal usul manusia, masyarakat dan negara.
Peran komunikasi pembangunan telah banyak dibicarakan oleh para ahli dan pada umumnya
mereka sepakat bahwa komunikasi mempunyai peran penting dalam pembangunan. Everett M. Rogers
(1985) menyatakan bahwa secara sederhana pembangunan adalah perubahan yang berguna menuju
suatu sistem sosial dan ekonomi yang diputuskan sebagai kehendak dari suatu bangsa serta pada
bagian lain dinyatakan pula bahwa komunikasi merupakan dasar dari perubahan sosial. Perubahan
sosial yang dimaksud tentunya perubahan yang lebih baik atau lebih maju dari keadaan sebelunmya.
Dengan begitu peranan komunikasi dalam pembangunan harus dikaitkan dengan arah perubahan
tersebut dimana kegiatan kommikasi harus mampu mengantisipasi gerak pembangunan.
Dalam komunikasi pembangunan terdapat tiga komponen yaitu; komunikator pembangunan (aparat
pemerintah./masyarakat), pesan pembangunan (ide/program), dan komunikan pembangunan
(masyarakat luas/penduduk desa). Komunikasi pembangunan kemudian dapat dilihat dalam arti luas
dan terbatas. Dalam arti luas, komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi komunikasi sebagai
suatu aktivitas pertukaran pesill secara timbal balik di antara masyarakat dengan pemerintah, dimulai
dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sementara dalam arti terbatas, komunikasi
pembangunan merupakan segala upaya dan cara serta teknik penyampaian gagasan dan keterampilan
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pembangrman yang berasal dari pihak yang memprakarsai pembangrman dan diwujudkan pada
masyarakat yang menjadi sasaran dapat memahami, menerima, dan berpartisipasi dalam
pembangunan.
2. Definisi
a. Piko Hidro 
:
Piko hidro merupakan turbin air dengan daya keluaran di bawah 5 kiloWatt (<5kW)(Ho-Yan,
2Ol2)- Kelebihan pikohidro ialah memiliki pengaruh kecit pada kerusakan lingkungan, dimana dalam
konstruksinya tidak memerlukan pembagunan sipil dan tidak adanya modifikasi dari aliran hilir.
Selain itu, sistem piko hidro memiliki dampak yang kecil pada potensi global wmming. Namun,
pikohidro juga memiliki kekurangan yaitudaya produksi yang rendah, kurangrya dukungan dari
pemerintah dan pelatihan dan manajemen yang kurang baik.
Secara prinsip sistem piko hidro sendiri adalah mengekstrasikan energi potensial dari aliran air
padaperbedaan tinggi. Kemudian energi potensial tersebut akan diubah menjadi energi mekanikal yang
dapat diubahke energi listrik oleh generator. Sistem piko hidro ini terdiri dari beberapa komponen,
diantaranya:
1. Forebay (muma tmtuk mengatur head dan flow yang mengalir)
2. Penstock (pipa penghubung muara dan turbin)
3. Turbin (mcngubah momentum dan tekanan pada aliran air menjadi kerja rotasi mekanikal)
4. Draft tube (reservoir yang menerima keluaran air)
5. Sistem elektrik (murgubah daya mekanikal men$adi daya elektrik)
Klasifikasi turbin piko hidro digolongkan berdasarkan besar tinggi jatuh air yaitutinggi jatfi air
tngg) @igh hea$ cocok digunakan turbin Pelton dan Tesl4 tinggi jatuh air sedang (medium head)
cocok digunakan turbin Turgo dar. CrossJlow dan tinggi jatuh air rendah (low head) cocok digunakan
turbin roda air (waterwheel) dan turbin propeller.
Penelitian-penelitian turbin piko hidro saat ini banyak berfokus pada kondisi low head karena
daerah yangmemiliki head rendah lebih banyak ditemui dibandingkan dengan head tinggi(Williamsoa
Starh & Booker,20l1).
b. Difusi Inovasi
Difusi inovasi adalah sebuah teori yang dipopulerkan oleh Everett M. Rogers (1964) melalui
bukunya yang berjudul Difitsion of Innovations. Teori ini menggambarkan tentang bagaimana sebuah
ide dan teknologi baru tersebar dalam sebuah kebudayaan. Difusi didefinisikan sebagai proses dimana
inovasi dikomunikasikan melalui berbagai saluran dan jangka waktu tertentu dalam sebuah sistern
sosial. Sedangkan inovasi merupakan ide, praktik, atau objek )'ang dianggap baru oleh manusia atau
unit adopsi lainnya. Difusi inovasi meyakini sebuah inovasi terdifirsi ke seluruh masyarakat dalam
pola yang bisa diprediksi. Beberapa kelompok orang akan mengadopsi inovasi segera setelah mereka
mendengar inova;i tersebut dan kelompok masyarakat lain membutuhkan waktu lama rmtuk
mengadopsi inovasi tersebut.
Teori difusi inovasi didasarkan atas teori di abad ke 19 dari seorang ilmuwan Perancis bernarna
Gabriel Tarde. Tarde mengemukakan teori kurva S dalam bukunya yang berjudul *The Laws of
Imitation" (1930). Disana dia mengemukakan teori kurva S dari adopsi inovasi serta pe,lrtinpya
komunikasi interpersonal. Tarde juga memperkenalkan gagasan mengenai opinion leadership, yakni
ide yang meqiadi penting di antara para peneliti efek media beberapa dekade kemudian. Tarde melihat
bahwa beberapa orang dalam komunitas tertentu merupakan orang yang memiliki ketertarikan lebih
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terhadap ide ban+ dan hal-hal teranyar, sehingga inseka lebih berpengetahuan dibanding yang
lainnya. Orang-orang ini dinilai bisa memengaruhi komunitasnya untuk mengadopsi sebuah inovasi.
Difusi inovasi tercipta melalui tiga tahapan peristiwa yakni:
1. Mempelajari Inovasi
Tahapan ini adalah tahapan awal dimana masyarakat mulai melihat dan mengamati inovasi
baru dari berbagai sumber, khususnya media massa. Pengadopsi awal umumnya adalah
orang-orang yang rajin membaca koran dan menonton televisi sehingga mereka bisa
menangkap inovasi baru yang ada. Jika inovasi dianggap sulit dimengerti dan sulit
diaplikasikan, maka hal itu tidak akan diadopsi dengan cepat oleh mereka, lain halnya jika
yang dianggapnya baru merupakan ha1 mudah, maka mereka akan lebih cepat
mengadopsinya. Beberapa jenis inovasi bahkan harus disosialisasikan melalui komunikasi
interpersonal dan kedekatan secara fisik.
2. Pengadopsian
Tahapan ini masyarakat mulai menggunakan inovasi yang mereka pelajari. Sebuah inovasi
diadopsi atau tidak ditentukan oleh beberapa faktor.semakin besar keuntungan yang didapat
semakin tinggi dorongan untuk mengadopsi perilaku t€rt€ntu. Adopsi inovasi juga
dipengaruhi oleh keyakinan terhadap kemampuan seseoflIng. Jika seseorang merasa mereka
bisa melakukanny4 maka mereka akan cenderung mangadopsi inovasi tersebut. Dorongan
status juga menjadi faktor motivasional yangikuat dalam mengadopsi inovasi. Beberapa
orang ingin selalu menjadi pusat perhatian dalam mengadopsi inovasi baru untuk
menunjukkan status sosialnya di hadapan orang lain.
3. Pengembangan Jaringan Sosial
Tahapan ini adalah dimana seseorang yang telah mengadopsi inovasi akan menyebarkm
inovasi tersebut kepadajaringan sosial disekitarnya sehingga inovasi dapat diadopsi secara
luas oleh masyarakat. Difusi sebuah inovasi tidak lepas dari proses penyampaian dari satu
individu lke individu lain melalui hubungan sosial yang mereka miliki. Semakin solid sebuah
kelompoli dan dekat satu sama lain semakin mudah mengadopsi melalui kelompoknya.
Dalam proses adopsi inovasi, komunikasi melalui saluran media massa lebih cepat
menyadaran masyarakat mengenai penyebaran inovasi baru dibanding saluran komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal memengaruhi manusia untuk mengadopsi inovasi
yang sebelumnya telah diperkenalkan oleh media massa.
3. Metodologi
Banyaknya tantangan yang dihadapi tidak membuat surut niat untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat di daexrah terpencil. Dari kajian sisi sosial masyarakat ada beberapa aspek yang harus
dilakukan, yaituelemen pertama mempelajmi inovasi seperti edukasi masyarakat untuk-memanfaatkan
energi yang tersedia. Elemen kedua, pengadopsian seperti menjaga keberlangsungan energi yang
tersedia serta menyadarkan masyarakat akan pentingnyamajaga alam. Elemen ketiga, pengembangan
jaringan sosial seperti mengunakan saluran media massa unttrk penyadaran masyarakat tentang
manfaat teknologi pikohidro dan agriculture ertension atau penyulutran pertmiansehingga
meningkatkan produktifitas masyarakat. Narnun, hal ini jugaharus didukung dari pemerintah di daeratl
setempat, seminimal mungkin untuk memfasilitasi para pelaku RE untuk terjun ke daerah tersebut.
Dari sisi teknis, pemilihan turbin untuk diimplementasikan tidak serta merta menerapkan turbin
yang memiliki efisiensi yang tinggr. Namun, ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam
menentukan jenis turbin yang cocok digunakan disuatu daerah dan disuatu masyarakat tertentu.
Aspek-aspek tersebut ialah:
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I - W doisa yaitu melihat secara analitik efisiensi yang dimiliki tiap-tiap turbin-
2. Design, yaitu mengkaji bentuk turbin yang akan diimplementasikan apakah akan bermasalah
ketika dishibusi turbin ke daerah yang akan diimplementasikan.
3. Biaya investasi, yaihr merrgingat daerah terperrcil merupakan daerah yang memiliki
kecil sehingga biaya investasi harus dibuat seminimal mungkin.
4. Portabilitas, yaitu dapat diaplikasikan dimana saja dan pada kondisi apapun.
5. Pemeliharaan dan perav+tatan, yaiht pemeliharaan harus dibuat scmudah mungkin dan
perawatan yang dibutuhkan turbin tidak kompleks hal ini akan menyangkut trmur pemakaian
turbin, setidaknya turbin yang diimplementasikan harus memiliki umur sekitar 5 tahun.
6. Modulmitas, yaitu dalam perancangan tufuin dapat dipecatr seperti puzzle sehingga dalam
pendistribusian turbin akan menjadi lebih mudah.
4. Hasil dan Diskusi
Provinsi Bengkulu menjadi studi karena Bengkulu metriliki potensi energi air yang melimpah. Selain
itu, Beng!<ulu dikategorikan sebagai daerah yang morgalanri krisis exrergi. Dari hasil kajian, kabupaten
Bengkulu Utara me.qiadi fokus pengabdian karena memiliki srunber energi yang air yang cukup bersih
dan juga melimpah, tepatlya di desa Baturoto. Lokasi yang digunakan atau tempat p€masangan twbin
berada di depan pekarangan rumah masyr*at setempat dengan debit 100liter/s dan dengafl tinggi
tekan 0.2 meter. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi turbin agar tidak dicuri dan dapat terus
beroperasi karena dipantau setiap hari. Dan juga, lokasi pemasangan turbin didapatkan berdasarkan
hasil tinjauan pade musim kemarau. Hal ini dilakrftan untuk agar turbin tetap dapat beke{a pada
musim kemarau.
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memanfaatkan sumber energi yang ada disekitar dan
memrmbuhkan kesadaran masyarakat bahwa energi air dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik
dengan menggunakan roda air (waterwheel). Roda air digunakan berdasarkan hasil analisis. Analisis
dilakukan berdasarkan enam aspek yang telah dijelaskan di atas, turbin yang dianalisis adalah turbtq
openflume, Archimedes, overshot, breastshot, undershotdan crosstlow. Secara singkat matrik
pemilihan turbin ditampilkan pada tabel l:
Tabel l. Resume pemilihan turbin rnrtuk daerah terpencil
Karakte五前ik
Turbin
openflume Archimdes overshot breqstshot undershot
Offdesigrr 3 3 1 1 1 2
Design 1 1 2 2 ) 2
Biaya
investasi
I 1 2 2 3 2
Portabilitas2 2 I 2 3 1
Pemeliharaa
n dan perawatan
1 1 3 3 3 2
Modularitas 3 1 1 1 3 3
Catatan:3=bat 2=sedang,1=buruk
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Gambar l.Lokasi penittauan 10kasi yang akan dipasangturbin
Dari hasil andids terlihat bahwaソate印闇 γ″滋パカο′IIlerupakan ttbin yang cocok dirakan di
desa Bamoto karena turbin initidak meIIlbutuhkan biaya mvestasi yallg imggi.Aspek pOrtabilitas dan
modularitas mendapatkau nilai tertinggi karena sudu l面bin dapat dibuat secara terpisah Walaupun
menliliki bentuk yang bes額.Hal ini memudahkan pendistribusian ttbh ke lokasi.Biaya investasi
turbin menJatt rendah karena undershot tidak rnembutuhkan biaya konmsksi slpll dal.::I
implellllentasmya.Hal ini disebabkan turbin sdurall yang tt dapat langsung dirakau sebagai
dudukan mbin karena selokan terbuat dari bdon mo,sedangkan mtuk jenis ttbin yang lain
dib―an tambahan konmksi mtuk dudukan turbin.′    ■,11111'fl1111 11ひ
ン.
Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa putaran roda berkisar 6 RPM atau setara 0.628 rad/s-
Putman turbin rendah dikarenakan roda mendapatkan torsi yang tinggi yaitu berkisar 150 Nm. Secara
mekanik, roda air yang digunakan dapat membangkit listrik sebesar * 100 Watt atau dapat
untuk menghidupakn 5 lampu dengan daya 18 Watt.
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pangamatan, metode pemilihan jenis turbin yang cocok diterapkan untuk
masyarakat di da,rah terpencil bisa dilakukan dan diadopsi untuk keperluan pengaMian lainnya.
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Aspek penilaian ditentukan berdasarkan parameter engineering dan juga sosial masyarakat daerah
terpencil.Dari sisi komunikasi pembuatan signage berupa papan inforrnasi turbin piko hidro
diperlukan sebagai sarana pengembangan jaringan sosial melalui, salatr satunya yaitu
melaluipemilihan rnedia massa luar ruang. Pemilihan signage sebagai media massa luar r$ang sebagai
penyampaian pesan verbal kepada masyarakat dipilih karena dinilai tepat dalam strategi difusi inovasi
dalam komunikasi pembangunan melalui penerapan teknologi piko hidro di desa Baturoto.
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